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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsep manajemen pendidikan K.H. Hasyim 
Asy’ari melalui nilai-nilai yang dikembangkan K.H. Hasyim Asy’ari dan mengidentifikasi 
kecenderungan pemikiran K.H.Hasyim Asy’ari. Penelitian ini termasuk kategori 
penelitiankualitatif. Jenis penelitian ini adalahpenelitian sejarah (historical research) dengan 
kualifikasi pada penelitianpada penelitian biografis.Tehnik pengumpulan data menggunakan 
tehnik dokumentasi dengan tahapan-tahapan sebagai berikut: 1) Heuristik; 2)Kritik; 3) Interpretasi; 
4) Historiografi. Tehnikpenyajiandatanya secara analisisdeskriptif.Hasil penelitian ini menunjukan 
bahwa konsepmanajemen pendidikan Islam K.H. Hasyim Asy’ari dengan pesantrennya dalam 
mengembangkan kurikulum hampir seluruhnya berorientasi pada pada kurikulum keagamaan (fiqh 
oriented) dan sistem pendidikan yang mempertahankan tradisi pada pengajaran kitab-kitab 
klasik.Keunikan KH. Hasyim Asy’ari dengan pesantrennya, dengan tradisi belajar-mengajar 
tradisional yang bersifat konvensional akan menghadapi realitas kemodernan yang menuntut segala 
macam bentuk perubahan, akan mampu menimbulkan gejolak yang bila tidak segera di atasi akan 
mengancam eksistensi pendidikan tradisional itu sendiri. 
 
Kata Kunci:Konsep, Manajemen, Pendidikan Islam, K.H. Hasyim Asy’ari 
 
Abstrac:This research aims to determine the educational management concepts of KH. 
Hasyim Asy’ari through values developed by him and identify the tendency of his thinking. 
This research includes qualitative research categories used the historical type with 
qualifications on research on biographic research. Data collection techniques using 
documentation techniques with the following stages: 1) heuristics; 2) criticism; 3) 
Interpretation; 4) Historiography. The data presentation techniques are descriptive 
analysis. The results of this study showed that the concept of management of Islamic 
education of KH. Hasyim Asy’ari using Pesantren (Islamic boarding school) in order to 
develop curriculum is almost entirely oriented to the religious curriculum (fiqh oriented) 
and the education system tradition of teaching the classical books. The uniqueness of KH. 
Hasyim Asy'ari concepts using Pesantren, with traditional teaching tradition that is 
conventional will face the reality of modernity that demands all kinds of changes, will be 
able to cause turmoil that when not immediately overcome threaten the existence of 
traditional education itself. 
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PENDAHULUAN  
Perjalanan pendidikan Islam telah 
berlangsung kurang lebih 15 abad, dimulai 
semenjak Rasullah SAW diutus menjadi 
Rasul. Ada saat-saat periode kemajuan, 
kemunduran dan kebangkitannya. Al Amir 
Syakib Arsalan (1992) berpendapat Ada 
beberapa faktor yang menyebabkan 
kemunduran Islam diantaranya adalah 
kekurangan pengetahuan yang dengan 
sebab ini sebenarnya lebih 
mengkhawatirkan dari pada kebodohan 
yang biasa, kerusakan budi pekerti, 
hilangnya perangai yang selalu 
diperintahkan Al-Qur’an, kerusakan moral 
dan kerusakan budi pekerti para ketua atau 
pemimpin. Hakikat pendidikan adalah 
proses memanusiakan manusia. Potensi 
yang dimiliki oleh manusia membutuhkan 
pemberdayaan sehingga manusia dapat 
memenuhi kebutuhan dengan kemampuan 
yang dimilikinya. Pendidikan dalam 
hakikatnya sebagai proses pemanusiaan 
(humanisasi), merupakan proses dialog 
antar manusia yang membiarkan 
tumbuhnya kesadaran kemanusiaan yang 
utuh tanpa pembelengguan. (Sardiman: 
2012). 
Pendidikan Islam pada saat ini 
belum mampu memberikan nuansa baru 
kepada peserta didik. Degradasi moral pun 
kian marak. Nilai-nilai yang tertanam dalam 
diri masyarakat kian luntur, bahkan pelajar 
ataupun mahasiswa yang statusnya sedang 
menuntut ilmu juga tidak memperhatikan 
nilai-nilai moral tersebut. Tawuran dan 
pelanggaran-pelanggaran lain sering terjadi 
di negeri ini.  
Kenyataan itu secara tidak langsung 
menuntut para pengelola pendidikan Islam 
untuk lebih bersifat rasional dan lebih 
berorientasi kepada kebutuhan masyarakat 
luas. Apalagi sekarang ini yang menjadi 
mainstream pemikiran pendidikan adalah 
mempersiapkan sumber daya manusia di 
masa mendatang dan bukan semata-mata 
sebagai alat untuk membangun pengaruh 
politik atau sebagai alat dakwah dalam arti 
sempit.  Kalau persepsi yang terakhir ini 
yang diacu dan dijadikan dalih untuk tetap 
bertahan, maka boleh jadi pendidikan bukan 
saja tidak menolong masa depan peserta 
didik, tetapi jauh kebalikan dari itu, dapat 
dinilai sebagai perbuatan yang merugikan. 
Oleh karena itu, persoalan dunia pendidikan 
sebenarnya termasuk peka dan rawan. 
Pendidikan yang tidak didasarkan pada 
orientasi yang jelas dapat mengakibatkan 
kegagalan dalam hidup secara berantai dari 
generasi ke generasi. (Amiruddin: 2018) 
Kondisi pendidikan yang demikian 
harus segera diatasi dengan cara 
menumbuhkembangkan pendidikan Islam 
itu sendiri. Dalam mengatasi permasalahan 
itu tidak harus menemukan ide baru, akan 
tetapi bisa juga menghadirkan kembali 
tokoh-tokoh atau intelektual muslim yang 
bergelut dalam pendidikan Islam dan 
memiliki kejayaan pada masa lalu. Di 
Indonesia, banyak tokoh-tokoh Islam yang 
andil dalam memberikan kontribusinya 
terhadap pendidikan Islam. Salah satu 
tokoh yang memiliki kontribusi besar dalam 
pendidikan Islam di indonesia di antaranya 
adalah K.H Hasyim Asy’ari. KH. Hasyim 
Asyari merupakan salah satu putra terbaik 
bangsa yang namanya harum hingga kini. 
Samsul dalam Nizar (2017) KH. Hasyim 
dikenal sebagai pendiri organisasi Islam 
bernama Nahdlatul Ulama pada tahun 1926. 
Selain itu, pemerintah Republik Indonesia 
juga menobatkan KH. Hasyim sebagai 
salah satu pahlawan nasional bersama 
dengan putranya, K. H. Wahid Hasyim. 
K.H Hasyim Asy’ari yang pada 
perkembangan selanjutnya mampu 
merekonstruksi konsep pendidikan Islam 
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yang disesuaikan dengan realitas dan 
kebutuhan zaman. 
Sosok ulama yang satu ini sudah 
begitu akrab di telinga umat 
Islam Indonesia khususnya karena beliau 
merupakan pendiri organisasi Islam terbesar 
di Indonesia, Nahdlatul Ulama. Akan tetapi 
ketokohan dan keharuman nama beliau 
bukan hanya karena aktivitas dakwah beliau 
sebagai pendiri Nahdatul ‘Ulama (NU), 
melainkan juga karena beliau termasuk 
pemikir dan pembaharu pendidikan Islam, 
dan hal ini dapat kita jumpai dalam karya 
terbaiknya, Adabal ‘Alim wa al-Muta’allim. 
Yang sangat menonjol dari pemikiran 
pendidikan Hasyim adalah keteguhannya 
untuk menempatkan “unsur pokok bersifat 
ilahiyah” di atas segala-galanya dalam 
seluruh aktifitas pendidikan. Pendekatan 
seperti ini, walaupun elaborasinya belum 
tuntas, sejauh ini telah menjadi kekuatan 
tersendiri dari konsep modernism 
pendidikan Islam Hasyim (As’ad: 2012 ). 
Hasyim Asy’ari mengatakan (Rifai: 
2010) tujuan pendidikan pada setiap 
manusia adalah untuk menjadi insan purna 
yang bertujuan mendekatkan diri kepada 
Allah Swt sehingga mendapatkan 
kebahagiaan dunia dan akhirat. Untuk 
mengetahui lebih jelas tentang pemikiran 
KH.Hasyim Asy’ari maka peneliti tertarik 
untuk mengadakan penelitian tentang 
“Konsep Manajemen Pendidikan Islam 
Perspektif KH. Hasyim Asy’ari”. 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian 
sejarah (historical research) dengan 
kualifikasi pada penelitian Biografis, yaitu 
penelitian sejarah yang mengungkapkan 
tentang kehidupan seseorang atau objek 
yang menonjol untuk diteliti menyangkut 
karakteristik, sifat, kehidupan beragama, 
dan sebagainya. Sumber data yang digali 
biasanya dari dokumentasi objek  yang 
ditelitibisa berisi buku-buku harian, hasil 
karya, surat pribadi dan lainnya. 
(Zainuddin: 2008). 
 
Pendekatan penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian ini menggunakan tiga macam 
pendekatan, yaitu:  kajian teks, kajian 
konteks sejarah, dan kajian hubungan 
antara teks dengan masyarakatnya. Dalam 
kajian teks, maka tahapan penelitiannya 
meliputi: (1) Genesis pemikiran, yaitu 
menelusuri keterpengaruhan konsep KH. 
Hasyim Asy’ari oleh faktor-faktor di luar 
dirinya; (2) Konsistensi pemikiran; (3) 
Evolusi pemikiran; (4) Sistematika 
pemikiran; (5) Perkembangan dan 
perubahan; (6) Varian pemikiran; (7) 
Komunikasi Pemikiran; (8) Internal 
dialektis. (Kuntowijoyo: 2003) 
Selajutnya dalam kajian konteks, maka 
tahapan penelitiannya meliputi: (1) Kajian 
konteks sejarah; (2) Kajian konteks politik; 
(3) Kajian konteks budaya; (4) Kajian 
konteks sosial.Dalam kajian hubungan 
antara teks dengan masyarakat, maka 
pembahasan dalam tahap ini meliputi: (1) 
pengaruh pemikiran tokoh terkait; (2) 
Implementasi pemikiran tokoh terkait; (3) 
Disseminasi pemikran; serta (4) Sosialisasi 
pemikiran tokoh tersebut. (Kuntowijoyo: 
2003). 
 
Sumber data 
Sumber dalam penelitian adalah 
subjek darimana data diperoleh. (Arikunto: 
2010) dalam hal ini dibedakan menjadi dua; 
1)sumber data primer,yaitu berupa karya-
karya asli K.H. Hasyim Asy’ari sendiri; 2) 
Sumber data sekunder yaitu buku-buku 
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yang masih relevan dengan pokok 
permasalahan, yang mencakup kepustakaan 
yang berwujud buku-buku penunjang, 
jurnal dan karya-karya ilmiah lainnya yang 
ditulis atau diterbitkan oleh studi selain 
bidang yang dikaji. 
 
Teknik pengumpulan data 
Tehnik pengumpulan data 
menggunakan tehnik dokumentasi, artinya 
data dikumpulkan dari dokumen-dokumen, 
baik yang berbentuk buku, jurnal, majalah, 
artikel, maupun karya ilmiah lainnya yang 
berkaitan tentang K.H. Hasyim Asy’ari. 
Adapun tahapan-tahapannya sebagai 
berikut: 1) Heuristik, yaitu mengumpulkan 
data sejarah yang bersangkutan dengan 
kajian yang diteliti ; 2) Kritik, yaitu 
mengadakan kritik terhadap data yang telah 
terkumpul baik secara intern (kredibilitas) 
maupun ekstern (otentisitas), sehingga 
dapat diperoleh data yang valid; 3) 
Interpretasi, yaitu menyimpulkan data yang 
telah terseleksi dengan cara analisis dan 
sintesis; 4) Historiografi, yaitu penulisan 
sebagai tahap akhir prosedur penelitian 
sejarah dengan memperhatikan aspek 
kronologis. (Kuntowijoyo: 2003). 
 
Teknik analisis data 
Proses analisis data dimulai dengan 
menelaah seluruh data yang diperoleh 
penulis  dari  berbegai macam sumber. 
Dalam penelitian ini setelah dilakukan 
pengumpulan data, maka data tersebut 
dianalisis untuk mendapatkan kesimpulan, 
bentuk teknik dalam teknik analisis data 
sebagai berikut: 1) Analisis deskriptif, yaitu 
usaha untuk  mengumpulkan dan menyusun 
suatu data,  kemudian dilakukan analisis 
terhadap data tersebut. (Surakhmad: 2000); 
2) Contentanalisys atau analisis isiadalah 
teknik penelitian  untuk membuat inferensi-
inferensi yang dapat ditiru (replicabel), dan 
sahih data dengan memperhatikan 
konteksnya. Analisis isi berhubungan 
dengan komunikasi atau isi komunikasi. 
(Bungin: 2007). Pada hakikatnya, analisis 
isi ini adalah salah satu model analisi yang 
digunakan  peneliti dalam mengungkap, 
mengetahui, dan memahami isi dari literatur 
yang sudah dibaca. Dengan  begitu, penulis 
akan dengan mudah menempatkan  data  
mana  yang  sesuai  dengan  kebutuhan  
penulisan  dan penelitian. 
 
Rancangan Penelitian  
Adapun  rancangan penelitiannya  
adalah sebagai berikut: 1) Menelaah 
pendidikan Islam untuk merefleksikan 
perkembangan pendidikan sesuaidengan 
dialektika perkembangan zaman. Konsep-
konsep ini ditelaah dari buku-buku  yang 
menjadi sumber dan data  yang berkaitan; 
2) Menelaah konsep manajemen K.H. 
Hasyim Asy’ari tentang  pendidikan  
Islam. K.H. Hasyim Asy’ari sebagai 
representative intelektual muslim yang 
tradisionalis; 3) Mengadakan penelitian 
secara kritis dan objektif terhadap konsep 
manajemen K.H. Hasyim Asy’ari tentang 
pendidikan Islam. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Faktor yang Mempengaruhi Pemikiran 
KH. Hasyim Asy’ari 
K.H. Hasyim Asy’ari,pertama kali 
mendapatkan pendidikan dari ayahnya 
sendiri, terutama pendidikan di bidang 
ilmu-ilmu al-Quran dan literatur agama 
lainnya. Setelah itu, ia menjelajah menuntut 
ilmu ke berbagai pondok pesantren, 
terutama di Jawa, yang meliputi Shona, 
Siwalan Buduran, Langitan Tuban, 
Demangan Bangkalan, dan Sidoarjo. 
Setelah lama menimba ilmu di pondok 
pesantren Sidoarjo, ternyata KH.Hasyim 
Asy’ari merasa terkesan untuk terus 
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melanjutkan studinya.Ia berguru kepada 
KH. Ya’kub yang merupakan kyai di 
pesantren tersebut. (Fadjar: 1983) 
KH.Ya’kub menganjurkan pemuda 
Hasyim Asy’ari untuk menuntut ilmu di 
Mekkah. Dimungkinkan, hal ini didorong 
oleh tradisi pada saat itu bahwa seorang 
ulama belumlah dikatakan cukup ilmunya 
jika belum mengaji di Mekkah selama 
bertahun-tahun.Di tempat itu, KH.Hasyim 
Asy’ari mempelajari berbagai macam 
disiplin ilmu, di antaranya adalah ilmu fiqh 
Syâfi’iyah dan ilmu hadits, terutama 
literatur Shahih Bukhari dan Muslim.KH. 
Hasyim Asy’ari semasa tinggal di Mekkah 
berguru kepada Syeikh Ahmad Amin al-
Athar, Sayyid Sultan ibn Hasyim, Sayyid 
Ahmad ibn Hasan al-Atthar, Syeikh Sayid 
Yamay, Sayyid Alawi ibn Ahmad al-
Saqqaf, Sayyid Abbas Maliki, Sayid 
Abdullah al-Zawawy, Syeikh Shaleh 
Bafadhal, dan Syeikh Sultan Hasyim 
Dagastani. (Aceh: 1975), Dan guru-guru 
besar tanah air seperti Syeikh Ahmad 
Khatib (Minangkabau), Syeikh Nawawi 
Bantani, dan Syeikh Mahfudz at Tirmizi. 
(Noor: 2010) 
Sekembalinya ke Tanah Air, 
K.H.Hasyim bersungguh-sungguh 
mengajarkan ilmu yang diperolehnya dari 
Tanah Suci.Bahkan, pada tanggal 26 Rabi’ 
al-Awwal 120 H. bertepatan 6 Pebruari 
1906 M., Hasyim Asy’ari mendirikan 
pondok pesantren Tebuireng.Di pesantren 
inilah KH. Hasyim Asy’ari banyak 
melakukan aktivitas-aktivitas kemanusiaan 
sehingga ia tidak hanya berperan sebagai 
pimpinan pesantren secara formal, tetapi 
juga pemimpin masyarakat secara informal. 
Sebagai pemimpin pesantren, KH.Hasyim 
Asy’âri melakukan pengembangan institusi 
pesantrennya, termasuk mengadakan 
pembaharuan sistem dan kurikulum 
belajar.Sedangkan perannya sebagai 
pemimpin informal, KH. Hasyim Asy’âri 
memberikan bantuan pengobatan kepada 
masyarakat yang membutuhkan, termasuk 
juga kepada keturunan Belanda (Khuluq: 
2000). 
Aktivitas K.H. Hasyim Asy’ari di 
bidang sosial lainnya adalah mendirikan 
organisasi Nahdlatul Ulama, bersama 
dengan ulama besar di Jawa lainnya,seperti 
Syekh Abdul Wahhab dan Syekh Bishri 
Syansuri,pada tanggal 31 Januari 1926 atau 
16 Rajab 1344 H. (Aceh: 1975). Organisasi 
ini didukung oleh para ulama, terutama 
ulama Jawa, dan komunitas pesantren. 
Memang pada awalnya, organisasi ini 
dikembangkan untuk meresponi wacana 
khilafah dan gerakan purifikasi yang ketika 
itu dikembangkan Rasyid Ridla di Mesir, 
tetapi pada perkembangannya kemudian 
organisasi itu melakukan rekonstruksi 
sosial keagamaan yang lebih umum. 
Bahkan, dewasa ini, Nahdlatul Ulama 
berkembang menjadi salah satu organisasi 
sosial keagamaan terbesar di Indonesia. 
Khoiron Nahdliyin dalam fata dan 
najib (2014) Pengakuan terhadap karya-
karya KH. Hasyim Asy`ari tidak sekadar di 
lingkungan NU dan pesantren pada 
umumnya, melainkan melintasi batas-batas 
negara. Beberapa ulama al Azhar, seperti 
Yusuf ad-Dajwa dan Ahmad Said Ali, 
memandang bahwa Al-Tanbîhât al-Wâjibat 
li Man Yasna’u al-Mawlid bi al-Munkarât  
merupakan sebuah kitab yang lugas rangka 
memperingatkan agar kebaikan tidak 
bercampur dengan kemunkaran. 
Samsul Nizar dan Ramayulis dalam Putra 
(2015) Adapaun Karya-karya tulis KH. 
Hasyim Asy’ari yang terkenal adalah 
sebagai berikut: 1) Adab al-‘Alim wa al-
Muta‘allim, yaitu kitab yang berisi tentang 
akhlak guru dan murid; 2) Risalah Ahl al-
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Sunnah wa al-Jama’ah fi Hadith al Mawta 
wa Ashrat al-Sa’ah wa Bayan Mafhum al-
Sunnah wa al-Bid’ah, (Risalah ahlus 
sunnah wal jama’ah: mengenai hadis-hadis 
tentang kematian dan tanda-tanda hari 
kiamat serta penjelasan mengenai sunnah 
dan bid’ah); 3) Ziyadah al-Ta‘liqat ‘ala 
Manzuma t alShaikh’Abd Allah ibn Yasin 
al-Fasuruani.  Catatan tambahan mengenai 
syair Syaikh‘Abdullah bin Yasin Pasuruan, 
berisi bantahan Hasyim Asy’ari terhadap 
kritikan Syaikh ‘Abdullah bin Yasin 
Pasuruan terhadap Nahdlatul Ulama; 4) Al- 
Tanbihat al Wajibah, nasihat penting bagi 
orang yang merayakan kelahiran Nabi 
Muhammad dengan menjalankan hal-hal 
yang dilarang agama; 5) Al-Risalah fial-
Aqa’id, (Risalah tentang keimanan); 6) Al-
Hadith al-Mawt wa Ashrah al-Sa’ah. Hadis 
mengenai kematian dan kiamat. Dan 
banyak lagi karya-karya yang lainnya. 
 
KONSEP MANAJEMEN  PENDIDIKAN 
ISLAM PERSPEKTIF KH. HASYIM 
ASY’ARI 
Pendidikan menurut K.H. Hasyim 
Asy’ari adalah upaya memanusiakan 
manusia secara utuh, sehingga manusia bisa 
takwa (takut) kepada Allah SWT, dengan 
benar-benar mengamalkan segala 
perintahNya mampu menegakan keadilan di 
muka bumi, beramal sholeh dan maslahat, 
pantas menyandang predikat sebagai 
makhluk yang paling mulia dan lebih tinggi 
derajatnya dari segala jenis makhluk Allah 
yang lainnya (Noor: 2006). 
Dari uraian diatas, dapat dikatakan 
bahwa nilai-nilai yang hendak dibeberkan 
oleh  K.H. Hasyim Asy’ari dalm 
mendefinisikan pendidikan Islam adalah 
nilai-nilai  illahiyah  atau  lebih bersifat 
ketauhidan (teologi). Dimana, definisi itu 
dapat dimaknai bahwa dengan pendidikan 
manusia akan sadar dengan sendirinya serta 
mengetahuai hakikat manusia  diciptakan 
oleh Tuhan. Maka, harapannya dengan 
pendidikan agar manusia mengetahui  tugas 
dan tanggung jawabnya sebagai khalifah 
dimuka bumi. 
Konsep pemikiran KH. Hasyim 
Asy’ari sesungguhnya lebih 
menitikberatkan pada persoalan hati (qalb). 
Sehingga yang menjadi stressing dalam 
upaya menuntut ilmu adalah niat yang tulus 
ikhlas dan hanya mengharapkan ridho 
Tuhan semata. Disinilah pemikiran KH. 
Hasyim Asy’ari mengetengahkan nilai-nilai 
estetis yang bernafaskan sufistik. Hal ini 
nampak dalam pandangannya bahwa 
keutamaan ilmu sangat istimewa adalah 
bagi orang yang benar-benar lillahi ta’ala. 
Disamping itu juga, ilmu dapat diraih 
bilamana jiwa orang yang mencari ilmu 
tersebut  suci dan bersih dari segala macam 
sifat yang jahat dan aspek-aspek 
keduniawian. (Noor: 2006) 
Signifikansi pendidikan dalam konsep 
Islam, haruslah dapat mencapai dua hal, 
Pertama, mendorong manusia untuk 
mengenal Tuhannya sehingga sadar untuk 
menyembahNya dengan penuh keyakinan, 
menjalankan ritual yang diwajibkan dan 
mematuhi syari’at serta ketentuan-
ketentuan Ilahi, dan Kedua, mendorong 
manusia untuk memahami sunnah Allah di 
alam raya ini, menyelidiki bumi dan 
memanfaatkannya untuk melindungi iman 
dan agamanya. (Syed Sajjad Husain dan 
Syed Ali Ahraf: 1986) 
KH. Hasyim Asy’ari memandang 
bahwa keberhasilan proses belajar-
mengajar tidak lepas dari pendidikan akhlak 
atau moralitas. Dimana menurutnya, 
moralitas menjadi pondasi utama dalam 
pembentukan pribadi anak didik yang 
seutuhnya. Dengan demikian, pendidikan 
yang mengrarah pada terbentuknya pribadi 
yang memiliki akhlak yang baik merupakan 
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hal yang pertama yang harus dilakukan, 
sebab hal ini akan melandasi kestabilan 
secara keseluruhan. Kecenderungan 
pemikiran KH. Hasyim Asy’ari lebih 
banyak dipengaruhi oleh pemikiran al-
Ghozali, yakni yang memandang substansi 
manusia bukan terletak pada unsur fisiknya, 
melainkan pada hatinya. Bagi al-Ghozali 
sendiri pemikiran ini dihasilkan dari proses 
panjang setelah ia bergelut dengan filsafat, 
sehingga konsepnya tentang pendidikan 
lebih fokuskan pada pembentukan etika 
(akhlak mulia) (Noor: 2010). 
 
Landasan Manajemen Pendidikan Islam 
KH. Hasyim Asy’ari 
Adapun yang dimaksud dengan 
sumber belajar menurut K.H.Hasyim 
Asy’ari (1415 H) adalah Al-Qur’an dan 
hadits itu sendiri. Hal ini terbukti dengan 
landasan-landasan yang digunakan dalam 
karya pemikiran pendidikannya. 
Menurut K.H. Hasyim Asy’ari, Al-
Qur’an dan Sunnah Nabi Muhammad  
(hadits) menjadi dasar utama dalam 
penyelenggaraan pendidikan Islam, karena 
hanya dengan berlandaskan Al-Qur’an dan 
Hadits  proses berjalannya pendidikan 
Islam pada suatu lembaga pendidikan 
mampu menghantarkan peserta didik yang 
sesuai dengan tujuan pendidikan Islam. 
Begitu juga dengan dasar pemikiran 
pendidikan Islam, sebagaimana  yang  
dikemukakan  oleh  K.H.  Hasyim  Asy’ari,  
bahwa  pemikiran pendidikan Islam yang 
berdiri sendiri dan belainan dengan 
beberapa corak, tetapi pendidikan Islam 
tetap berpegang teguh  pada semangat Al-
Qur’an dan Hadits, yang  terlihat  pada  
karya monumental  tentang  pendidikan  
Islam,  yakni  Adab  al-‘Alim wa al-
Muta’allim (Rifai: 2010). 
Sebagai sumber pokok pedoman 
pendidikan Islam bagi umat manusia, Al-
Qur’an mengandung dan membawakan 
nilai-nilai yang membudayakan manusia, 
hampir dua  pertiga ayat-ayat Al-Qur’an 
mengandung motivasi  kependidikan Islam  
bagi  umat  manusia.  Pola  dasar 
pendidikan Islam yang mengandung tata 
nilai Islam merupakan pondasi  sturktural  
pendidikan Islam. Ia melahirkan asas, 
strategi dasar, dan sistem pendidikan yang 
mendukung, menjiwai, memberi corak dan 
bentuk proses pendidikan Islam yang 
berlangsung dalam  berbagai model 
kelembagaan pendidikan yang berkembang 
sejak 14 abad yang lampau  sampai 
sekarang. (Arifin: 2006) 
Begitu kentalnya nuansareligius pada 
pola pemikiran K.H. Hasyim Asy’ari 
tentang  pendidikan Islam. Mulai dari 
mendefinisikan pendidikan Islam sampai 
pada dasar  pendidikan Islam yang tetap 
menjaga nilai-nilai dari ajaran Islam. Al-
Qur’an dan Hadis menjadi dasar atau 
landasan yang digunakan dalam proses 
penyelenggaraan pendidikan  Islam 
merupakan pilihan yang tepat. Karena 
disadari atau tidak, akhir-akhir ini banyak  
lembaga pendidikan dalam 
penyelenggaraannya sedikit sudah 
melupakan ajaran-ajaran yang  tertuang 
dalam Al-Qur’an dan Hadits, yang 
meskipun lembaga pendidikan tersebut 
terfavorit akan tetapi tidak mampu 
mengeluarkan dan menghantarkan peserta 
didik yang memiliki  keagungan akhlak dan 
kedalaman spiritual. Hal tersebut 
dikarenakan kurangnya mengenyam 
pendidikan yang berbasiskan Al-Qur’an 
dan Hadits. 
Oleh karena itu, untuk 
mengembalikan pendidikan Islam pada 
poros ajaran Islam  adalah dengan 
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memberikan materi-materi pelajaran yang 
mengambil dan bersumber dari Al-Qur’an 
dan Hadis yang selanjutnya teks-teks  dari 
Al-Qur’an dan Hadis  tersebut  disesuaikan  
dengan kebutuhan peserta didik, agar 
kemudian peserta didik dalam memahami 
teks-teks  tersebut tidak terkesan kolot. 
Dengan keilmuan yang dimiliki oleh 
peserta didik, harapannya peserta didik 
yang sedang dalam proses pembelajaran 
mampu menginterpretasikan teks-teks  
tersebut dalam rangka memahami situasi 
dan kondisi yang terjadi saat ini dan yang 
akan datang.Dari itu, setiap usaha dan 
tindakan (kegiatan) yang disengaja untuk 
mencapai suatu  tujuan harus mempunyai 
dasar atau landasan untuk tempatberpijak 
yang baik dan kuat. Oleh karena itu, 
pendidikan Islam sesuai dengan apayang  
disampaikan  oleh K.H. Hasyim Asy’ari  
sebagai suatu usaha dan tindakan 
membentuk manusia seutuhnya, harus 
mempunyai dasar  atau landasan kemana 
semua kegiatan dan semua perumusan 
tujuan pendidikan Islam itu dihubungkan. 
Landasan dan dasar yang dimaksud di atas 
adalah Al-Qur’an dan Sunnah Nabi 
Muhammad SAW (Hadits) yang dapat dan 
selalu ditumbuh kembangkan denganijtihad 
untuk menyesuaikan kondisi dan situasi. 
 
Tujuan Pendidikan Islam KH. Hasyim 
Asy’ari 
Pandangan KH. Hasyim Asy’ari 
tentang kehidupan selalu berorientasi pada 
landasan Islam yang bersumber pada wahyu 
di samping dalil-dalil naqliyah dan 
pendekatan diri melalui cara sufi. Dengan 
begitu, maka dalam menetapkan tujuan 
pendidikan nantinya-pun sesungguhnya 
tidak lepas dari idiologi yang menjadi 
sandaran berfikirnya (Noor: 2010). 
Sebagaimana dijelaskan pada kitab Adab 
al-‘alim wal-muta’alim, Muhammad 
Hasyim  Asy’ari (1415 H) menyebutkan 
tujuan pendiidkan adalah: 1) Menjadi insan 
purna yang bertujuan mendekatkan diri 
kepada Allah SWT; 2) Insan purna yang 
bertujuan mendapatkan kebahagian dunia 
dan akhirat.  
Dari pemahaman akan tujuan 
pendidikan ini, nampak bahwa KH. Hasyim 
Asy’ari tidak menolak ilmu-ilmu sekuler 
(dunia) sebagai suatu syarat untuk 
mendapatkan kebahagian di dunia. Namun, 
KH. Hasyim Asy’ari tidak menjelaskan 
porsi pengetahuan dalam kitab Adab al-
‘alim wal-muta’alim-nya, atau secara lebih 
luas mendeskripsikan cakupan kurikulum 
islam itu sendiri.KH. Hasyim Asy’ari (1415 
H) hanya menjelaskan hierarki pengetahuan 
kedalam tiga bagian: 1) Ilmu pengetahuan 
yang tercela dan dilarang; artinya ilmu 
pengetahuan yang tidak dapat diharapkan 
kegunaannyabaik di dunia maupun di 
akhirat. Seperti ilmu sihir, nujum, ramalan 
nasib dan sebagainya; 2) Ilmu pengetahuan 
yang dalam keadaan tertentu menjadi 
terpuji, tetapi jika mendalaminya menjadi 
tercela, artinya ilmu yang sekiranya 
mendalaminya akan menimbulkan 
kekacauan fikiran, sehingga dikhawatirkan 
menimbulkan kufur. Misalnya ilmu 
kepercayaan dan kebatinan dan ilmu 
filsafat; 3) Ilmu pengetahuan yang terpuji, 
yakni ilmu pelajaran-pelajaran agama dan 
berbagai macam ibadah.Ilmu-ilmu tersebut 
dapat mensucikanjiwa, melepaskan diri dari 
perbuatan-perbuatan tercela, membantu 
mengetahui kebaikan dan mengerjakannya, 
mendekatkan diri kepada Allah SWT, 
mencari ridho-Nya dan mempersiapkan 
dunia ini untuk kepentingan di akhirat. 
Menurut K.H. Hasyim Asy’ari, 
tujuan utama ilmu pengetahuan adalah 
mengamalkannya, demikian ini agar dapat 
menghasilkan buah dan manfaat sebagai 
bekal untuk kehidupan di akhirat kelak. 
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Bahkan lebih lanjut dikatakan, agar 
penuntut ilmu dapat memperoleh ilmu yang 
bermanfaat, maka harus memperhatikan 
sepuluh macam etika, Antara lain; 
membersihkan hati dari berbagai macam 
gangguan keimanan dan keduniaan, 
membersikan niat, tidak menunda-nunda 
kesempatan belajar, bersabar dan bersifat 
qona’ahsegala macam nikmat dan cobaan, 
pandai mengatur waktu, meyederhanakan 
makan dan minum, bersikap waro’, 
menghindari makanan dan minuman yang 
bisa menyebabkan kemalasan dan 
kebodohan, mengurangi waktu tidur serta 
meninggalkan hal-hal yang kurang 
bermanfaat (Asyi’ari: 1415 H).  
Mengingat peranan belajar yang 
sangat urgen dalamm kehidupan, sampai-
sampai KH. Hasyim Asy’ari memberikan 
arahan yang begitu detail, khususnya yang 
berhubungan dengan tujuan dari proses 
belajar-mengajar. Diantaranya; bagi peserta 
didik hendaknya memperhatikan syarat-
syarat belajar yang meliputi, a)pentingnya 
menjaga kesehatan bagi seseorang yang 
bermaksud menuntut ilmu, hal ini di 
maksudkan agar dalam usahanya mencapai 
tujuan dapat berjalan dengan lancer; b) 
anjuran menjaga pola makan, dalam arti 
menyederhanakan makan dan minum, 
disamping itu pula menjaga kehalalan dari 
makan dan minum juga tidak kalah 
pentingnya; c) olahraga yang cukup untuk 
menjaga kebugaran jasmani, karena pada 
dasarnya orang yang menuntut ilmu 
dibutuhkan tenaga dan fikiran yang benar-
benar fit; d)anjuran beristirahat dan tidur 
secukupnya, hal ini untuk menjaga fisik dan 
mental; e) hal yang tidak kalah pentinya 
bagi KH. Hasyim Asy’ari (1415 H) adalah 
menjaga kebersihan.Makna kebersihan 
disini tidak hanya lahiriyah saja, namun 
juga kebersihan secara batiniah. 
Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa, tujuan dari pendidikan menurut KH. 
Hasyim Asy’ari adalah untuk 
memanusiakan manusia secara utuh, 
menjadikan ia insan yang purna, yang 
bertujuan mendekatkan diri kepada Allah 
SWT. Menjadi insan yang bertakwa 
(takut),denga itu manusia akan 
mendapatkan kebahagian dunia dan akhirat. 
 
Kurikulum Pendidikan IslamKH. 
Hasyim Asy’ari 
Dalam masalah kurikulum,KH. 
Hasyim Asy’ari juga sangat dipengaruhi 
oleh pemikiran al-Ghozali. Hal ini nampak 
dari cara KH. Hasyim Asy’ari 
mengklarifikasi ilmu ke dalam 2 (dua) 
kelompok.Pertama, ilmu yang bersifat 
fardlu ‘ain dan Kedua, ilmu yang bersifat 
fardlu kifayah.Adapun untuk ilmu yang 
bersifat fardlu ‘ain diklarifikasikan lagi ke 
dalam empat, yaitu;Pertama, ilmu 
pengetahuan dzatiyah ketuhanan, yakni 
ilmu yang memberikan keyakinan bahwa 
Allah itu ada, dahulu, dan kekal. Kedua, 
ilmu pengetahuan shifatiyyah ketuhanan, 
yakni ilmu yang memberikan keyakinan 
bahwa Allah ituberkuasa, berkehendak, 
mengetahui, hidup, mendengar, melihat dan 
bicara.Ketiga, ilmu pengetahuan fiqh, yakni 
ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan 
ibadah. Dan keempat, ilmu ahwal  
danmaqamat serta ilmu pengetahuan 
tentang kondisi kejiwaan. (Noor: 2010). 
Adapun urutan kurikulum yang di 
tetapkan oleh KH.Hasyim Asy’ari (1415 H) 
adalah; Al-Qur’an dan tafsirnya, Hadits dan 
‘ulumul hadits, ushul al-din, fiqh, nahwu, 
dan sharaf.  Kurikulum ini termasuk 
kategori muatan dasar yang harus dimiliki 
oleh para pelajar.Baru setelah itu ilmu yang 
merupakan pengembangan-pengembangan 
dari kurikulum tersebut. 
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KH. Hasyim Asy’ari dengan 
pesantrennya dalam mengembangkan 
kurikulum hampir seluruhnya berorientasi 
pada pada kurikulum keagamaan (fiqh 
oriented) dan sistem pendidikan yang 
mempertahankan tradisi pada pengajaran 
kitab-kitab klasik.Keunikan KH. Hasyim 
Asy’ari dengan pesantrennya, dengan 
tradisi belajar-mengajar tradisional yang 
bersifat konvensionalakan menghadapi 
realitas kemodernan yang menuntut segala 
macam bentuk perubahan, akan mampu 
menimbulkan gejolak yang bila tidak segera 
di atasi akan mengancam eksistensi 
pendidikan tradisional itu sendiri. 
Pesantren sebagai salah satu 
lembaga pendidikan Islam tradisional 
merupakan pranata pendidikan ulama 
(intelaktual) pada umumnya terus 
menyelenggarakan misinya agar umat 
menjadi tafaqquh fi al-dindan memotivasi 
kader ulama dalam misi danfungsinya 
sebagai waratsat al-anbiya’.Hal ini terus 
dipertahankan agar pesantren tidak tercabut 
dari akar utamanya yang telah menlembaga 
selama ratusan tahun yang lalu.Bahwa 
kemudian muncul tuntutan modernisasi 
pesantren, sabagai dampak modernisasi 
pendidikan umumnya, tentu hal itu 
merupakan suatu yang dianggap wajar 
sepanjang menyangkut aspek teknis 
operasional penyelenggaraan pendidikan. 
 
Metode Pembelajaran Pendidikan Islam 
KH. Hasyim Asy’ari 
Pada dasarnya KH. Hasyim Asy’ari 
memang tidak menjelaskan secara eksplisit 
dalam karangannya berkenaan dengan 
sistem belajar dan metode belajar, namun 
bila mencermati penerapan dalam pesantren 
Tebuireng pada awal perkembangannya, 
sesungguhnya telah mengakomodasi sistem 
pendidikan islam klasik (sebelum madrasah 
Nidzomiyah di Bagdad) yakni sistim 
individual atau halaqoh (Mastuhu: 1993) 
sebagaimana yang dijelaskan oleh al-
Zarnuji dalam kitabnya. Sistem individual 
yang ditetapkan dalam metode wetonan dan 
sorongan (Mastuhu: 1993) dan metode 
hafalan, muhaawarot dan metode 
mudzoharot, merupakan istilah-istilah lain 
dari metode  yang diterapkkan pada masa 
islam klasik, seperti al-sama’, al-imla’, al-
ijaza’, mudzakaro, dan munazara. Bahkan 
penekanan aspek hapalan dalam penerapan 
metode-metode di atas yang menjadi ciri 
khas pendidikan islam klasik, juga menjadi 
tipikal pesantren Tebuireng dan pesantren 
salaf atau tradisional lainnya (Noor: 2010).  
Hal ini dapat pula dilihat pada bab 
IV dari kitab KH. Hasyim Asy’ari  “Adab 
al-‘alim wal-muta’alim” yang menjelaskan 
mengenai etika seorang pelajar terhadap 
pelajaran/ilmunya. Pada bab ini, berulang 
kali KH. Hasyim Asy’ari  menggunakan 
redaksi “ tsumma yahfadzu”peneliti 
sependapat dengan kesimpulanRohinah M. 
Noorbahwa KH. Hasyim Asy’ari dalam 
menggunakan metode pengajaran lebih 
menitik beratkan pada metode hafalan, 
sebagaimana pada umumnya  menjadi 
krakteristik dari tradisi  syafi’iyah dan juga 
menjadi salah satu ciri umum dalam tradisi 
pendidikan Islam. 
Penggunaan metode hafalan yang 
diterapkan dalam pendidikan tradisional 
ini-pada umumnya-lebih banyak 
berorientasi terhadap penguasaan materi 
sehingga cenderung lemah dalam 
kemampuan interpretasi.Selain 
menggunakan metode sorongan dan 
wetonan/bendongan, KH.Hayim Asy’ari 
juga mnegembangkan sistem musyawaroh 
yang pesertanya hanya santri senior dan 
telah mengikuti seleksi yang cukup ketat. 
Hal ini dimaksudkan untuk mengkader 
calon-calon ulama masa depan agar dapat 
mengembangkannya di daerah masing-
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masing. Dan ini memang terbukti, karena 
dari peserta musyawaroh ini seluruhnya 
menjadi kiyai besar. (Noor: 2010) 
Masih berkenaan dengan metode 
belajar mengajar, yang tak kalah penting 
adalah mengenai masa belajar di pesantren 
yang sangat relatif panjang.Padahal, prinsip 
masyarakat modern cenderung praktis-
pragmatis.Prinsip ini tidak hanya berlaku di 
sektor ekonomi saja, tetapi juga mulai 
merambah di dunia pendidikan. Dan 
masalah ini akan dapat di atasi  kalau 
pesantren mampu melakukan transformasi 
terhadap metode belajar-mengejar, 
kerangka dasar kurikulum, dan visi 
pendidikannya. 
Dengan demikian, sesungguhnya 
KH.Hasyim Asy’ari dalam menetapkan 
metode pembelajaran yang digunakan 
dalam lembaga pendidikannya masih 
mempercayakan pada tradisi-tradisi 
akademik pada abad klasik dan 
pertengahan.Hal ini nampak dalam karya 
kependidikannya yang lebih memfokuskan 
kajiannya pada metode pemnbelajaran yang 
masih relatif bersifat konvensional.(Munzir 
dan Harjani: 2003). 
 
Proses Belajar-Mengajar dan Evaluasi 
Pendidikan KH. Hasyim Asy’ari 
Pada dasarnya tradisionalisme 
pendidikan (Islam klasik) mengindikasikan 
bahwa aplikasi pendidikan lebih berpusat 
pada subject matter oriented dengan posisi 
sentral pada keberadaan seorang guru 
sebagai subyek yang menentukan dalam 
proses belajar mengajar. Dalam hal ini, 
sesungguhnya konsep dan aktualisasi 
pendidikan KH.Hasyim Asy’ari lebih dekat 
kepada kerangka essensialisme (lebih 
menitikberatkan pada materi) ketimbang 
progressifisme (lebih menitikberatkan pada 
aspek intelektul/ kecerdasan). (Noor: 2010) 
Adapun berkaitan dengan posisi 
guru dan murid, pemikiran K. H.Hasyim 
Asy’ari nampak masih beraliran 
tradisionalis, dengan memposisikan guru 
sebagai sebagai subyek dan cenderung 
memposisikan murid sebagai obyek. Hal ini 
nampak dari anjuran-anjuran yang 
ditekankan kepada para penuntut ilmu 
untuk tunduk dan patuh terhadap guru 
seolah tanpa reserve bahka tidak dianjurkan 
bagi murid untuk menyela di hadapan 
guru.Mengingat betapa besar peran guru 
dalam mendidik murid-muridnya maka 
KH.Hasyim Asy’ari berpandangan bahwa 
seorang pelajar berhasil tidaknya dalam 
menuntut ilmu adalah ditentukan oleh 
sejauhmana pelajar itu mampu 
menghormati guru-gurunya.Dengan begitu, 
maka tidak berlebihan bila ada statemen 
yang menyatakan bahwa menghormati guru 
termasuk dari faktor yang menentukan 
keberhasilan seorang pelajar dalam studi. 
(Noor: 2010) 
Menurut KH. Hasyim Asy’ari, 
seorang guru hendaknya ketika akan dan 
saat mengajar perlu memperhatikan 
beberapa etika.  Dalam kitab adabul al 
‘alim KH. Hasyim Asy’ari tidak membagi 
etika guru secara terperinci  namun beliau 
memberi keterangan dengan menjelaskan 
beberapa gagasan ketika guru dalam 
melaksanakan pengajaran sebagai berikut; 
seorang guru hendaknya mempunyai niat 
yang baik untuk taqorrub (mendekatkan 
diri kepada allah) sebelum berangkat 
menghadiri majlis atau tempat belajar-
mengajar (sekolah), mensucikan atau 
memebersihkan diri dari hadts dan kotoran 
dan memakai pakaian yang rapi dan wangi. 
Hal ini dimaksud agar niatan guru mengajar 
itu kerana untuk ibada kerena 
Allah.Berdo’a sebelum berangkat dan 
melanggangkan berdzikir hingga sampai 
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dimajlis pembelajaran. Pada saat sampai 
disekolah hendaklah guru memberi slam 
kepada murid atau anak didiknya, 
mengawali pengajaran dengan membaca 
ayat suci al-Qur’an. Jika didalam kelas 
terdapat banyak pelajaran maka guru 
hendaknya mendahulukan pelajaran yang 
paling penting dan mulia.Jika seorang guru 
ditanya oleh muridnya tentang sesuatu yang 
dia tidak ketahui maka dijawab tidak tahu 
karena itu merupakan bagian dar ilmu. 
(Asy’ari: 1415 H). 
Adapun untuk mengetahui sejauh 
mana keberhasialan proses belajar-
mengajar itu berlangsung, perlu diadakan 
evaluasi. Dalam hal ini KH. Hasyim 
Asy’ari tidak luput perhatiannya terhadap 
masalah ini, dalam hal ini KH. Hasyim 
Asy’ari (1415 H) mengatakan bahwa; 
“Mendiskusikan hasil belajar dengan orang 
yang lebih dipercayainya, memperhatikan 
syi’ar-syi’ar Islam dan realisasi syari’at, 
berilah kesempatan kepada murid untuk 
menanyakan hal-hal yang belum jelas, 
periksalah buku-buku murid terlebih dahulu 
bila hendak melanjutkan mengajar”. Dalam 
proses evaluasi tidak hanya untuk 
mengetahui sejauh mana tingkat 
penguasaan peserta didik terhadap materi-
materi yang sudah diajarkan, namun juga 
dapat diketahui daya kreativitasnya serta 
sejauhmana upaya internalisasi nilai-nilai 
dalam diri peserta didik bisa diserap dalam 
kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu 
menuruutnya, peserta didik dituntut untuk 
berlaku jujur, obyektif, kontinuitas dalam 
belajar, sehingga akan diperoleh hasil yang 
maksimal.  
Adapun untuk mengukur sejauh 
mana tingkat keberhasilan seorang guru 
dalam mendidik akhlak para peserta didik, 
menurut Arifin, sebagaimana yang dikutip 
Roninah M Noor, evalusai lebih ditekankan 
kepada pengamatan kasus dalam kehidupan 
sehari-hari santri yang bersangkutan. 
Apakah santri tersebut mengamalkan 
ajaran-ajaran akhlak yang dinasehatkan 
guru-gurunya apa tidak. Sehingga dalam 
sistem evaluasi tersebut tidaklah 
menggunakan standarisasi dengan nilai-
nilai nominal, namun cukuplah mereka 
mereka dianggap memperoleh barokah dari 
kiai/guru apabila telah mampu 
menerapkannya dalam kehidupannya 
sehari-hari. (Noor: 2010). 
Disinilah peran seorang kiai/guru 
dalam dunia pendidikan tradisional. Ia tidak 
hanya menjadi pengajar, pembimbing, 
bahkan sekaligus juga bertindak sebagai 
evaluator. Sehingga dengan mengajar dan 
mendidik seorang kiai/guru dapat 
memelihara keyakinan dan nilai-nilai 
kultural, bahkan seorang kiai/guru menjadi 
personifikasi dari nilai-nilai itu sendiri. 
Dari sini dapat ditarik satu 
kesimpulan, bahwa pola pikir KH. Hasyim 
Asy’ari dalam proses belajar mengajar dan 
evaluasi masih tertuju pada satu arah 
dengan garis komando atas-bawah. Hal ini 
bisa dimaklumi, dimana pemikiran 
KH.Hasyim Asy’ari sangat dipengaruhi 
oleh pemikiran abad klasik yang begitu 
kental dengan penghormatan dan 
ketundukan yang luar biasa terhadap para 
ulama.Implikasinya, ketika diterapkan 
dalam lembaga pendidikan, maka sosok 
guru adalah sebagai orang yang menempati 
figur ulama tersebut. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan  
Konsep pemikiran KH.Hasyim 
Asy’ari sesungguhnya lebih 
menitikberatkan pada persoalan hati 
(qalb).Sehingga yang menjadi stressing 
dalam upaya menuntut ilmu adalah niat 
yang tulus ikhlas dan hanya mengharapkan 
ridho Tuhan semata.KH. Hasyim Asy’ari 
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hanya menjelaskan hierarki pengetahuan 
kedalam tiga bagian (Noor: 2010): 1) Ilmu 
pengetahuan yang tercela dan dilarang; 2) 
Ilmu pengetahuan yang dalam keadaan 
tertentu menjadi terpuji, tetapi jika 
mendalaminya menjadi tercela; 3) Ilmu 
pengetahuan yang terpuji.Kurikulum yang 
di tetapkan oleh KH.Hasyim Asy’ari 
adalah; Al-Qur’an dan tafsirnya, Hadits dan 
‘ulumul hadits, ushul al-din, fiqh, nahwu, 
dan sharaf. 
KH. Hasyim Asy’ari dengan 
pesantrennya dalam mengembangkan 
kurikulum hampir seluruhnya berorientasi 
pada pada kurikulum keagamaan (fiqh 
oriented) dan sistem pendidikan yang 
mempertahankan tradisi pada pengajaran 
kitab-kitab klasik.Keunikan KH. Hasyim 
Asy’ari dengan pesantrennya, dengan 
tradisi belajar-mengajar tradisional yang 
bersifat konvensional akan menghadapi 
realitas kemodernan yang menuntut segala 
macam bentuk perubahan, akan mampu 
menimbulkan gejolak yang bila tidak segera 
di atasi akan mengancam eksistensi 
pendidikan tradisional itu sendiri. 
 
Saran  
Dari pemaparan mengenai konsep 
manajamen pendidikan islam dalam 
perspektif K.H Hasyim Asy’ari diatas, 
diharapkan dapat dijadikan rujukan 
terhadap pendidiikn islam di indonesia 
disebabkan masih sangat relevan untuk 
diterapkan pada masa sekarang. Karena 
dengan menerapkan konsep pendidikan 
islam tersebut maka akan melahirkan 
generasi-geneari baru yang memiliki 
keteguhan iman dan ilmu yang luas. Hasil 
dari analisis tentang konsep manajamen 
pendidikan islam dalam perspektif K.H 
Hasyim Asy’ari ini belum sepenuhnya bisa 
dikatakan final dan sempurna, sebab tidak 
menutup kemungkinan masih banyak 
kekurangan di dalamnya sebagai akibat dari 
keterbatasan waktu, sumber rujukan, 
metode serta pengetahuan dan ketajaman 
analisis yang dimiliki. Oleh karena itu 
diharapkan pada peneliti selanjutnya dapat 
mengkaji ulang dari hasil penelitian ini 
secara kompherensif dan kritis.  
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